
KADAR KLOROFIL PADA DAUN TUMBUHAN KERAI PAYUNG 

(Filicium decipiens L.) DAN TREMBESI (Samanea saman (Jacq.) Merr.) 

SEBAGAI TANAMAN PENGHIJAUAN DI KOTA PADANG 

 

 

 

 

 

 

 

FESANIA DELANZA 

NIM. 18032053/2018 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  
2022 

 

 



KADAR KLOROFIL PADA DAUN TUMBUHAN KERAI PAYUNG 

(Filicium decipiens L.) DAN TREMBESI (Samanea saman (Jacq.) Merr.) 

SEBAGAI TANAMAN PENGHIJAUAN DI KOTA PADANG 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar  

Sarjana Sains  

 

 

 

 

 

Oleh  

FESANIA DELANZA 

NIM. 18032053/2018 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

JURUSAN BIOLOGI  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  
2022 

 

 



 

 



 



 



i 
 

Kadar Klorofil Pada Daun Tumbuhan Kerai Payung (Filicium decipiens L.) 

dan Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr.) Sebagai Tanaman 

Penghijauan di Kota Padang 

Fesania Delanza 

 ABSTRAK  

Kerai Payung (Filicium decipiens L.) dan Trembesi (Samanea saman (Jacq.) 

Merr.) merupakan jenis tanaman yang banyak ditanam di pinggir jalan yang 

berfungsi sebagai tanaman penghijauan. Respon tanaman penghijauan yang 

terpapar oleh bahan pencemar yang berasal dari kendaraan bermotor dan kawasan 

industri dapat dilihat dari kadar klorofil daunnya. Berdasarkan hal tersebut telah 

dilakukan penelitian tentang kadar klorofil daun kerai payung dan trembesi 

sebagai tanaman penghijauan di Kota Padang. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2021. Sampel 

tanaman diambil dari 3 lokasi yaitu di UNAND, UNP, dan PT. Semen Padang. 

Kandungan klorofil tanaman diuji di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, FMIPA 

Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian dianalisis dengan uji T pada taraf 5%. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kadar klorofil daun kerai payung di 

UNAND adalah 40,16 (mg/g) berbeda nyata dengan kadar klorofil daun kerai 

payung di PT. Semen Padang dengan nilai 13,28 (mg/g), dan di UNP dengan nilai 

16,09 (mg/g). Sedangkan kadar klorofil daun trembesi di UNAND adalah 40,05 

(mg/g) berbeda nyata dengan kadar klorofil daun trembesi di PT. Semen Padang 

12,55 (mg/g), dan di UNP 14,35 (mg/g). 

Kata kunci : klorofil, kerai payung, trembesi. 
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Chlorophyll Content in the Leaves of Kerai Payung (Filicium decipiens L.) and 

Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr.) Plants as Green Plants in Padang City 

Fesania Delanza 

ABSTRACT 

Kerai Payung (Filicium decipiens L.) and Trembesi (Samanea saman 

(Jacq.) Merr.) are a type of plant that is widely grown on the roadside that serves 

as a greening plant. The response of greening plants exposed by polluting 

materials derived from motor vehicles and industrial estates can be seen from the 

chlorophyll content of its leaves. Based on this, research has been conducted on 

the chlorophyll content of Filicium decipiens L. and Samanea saman (Jacq.) Merr.  

as a greening plant in Padang City.  

The study was conducted in September-October 2021. Plant samples were 

taken from 3 locations, namely in the forest of Andalas University, PT. Semen 

Padang, and Padang State University area. At each location the sample was taken 

from 20 individuals and observed at the Laboratory of Plant Physiology, FMIPA 

UNP.  

The results showed that the chlorophyll content of Filicium decipiens L. 

leaves in UNAND was 40.16 (mg/g) significantly different from the chlorophyll 

content of Filicium decipiens L. leaves at PT. Semen Padang with a value of 13.28 

(mg/g), and at UNP with a value of 16.09 (mg/g). Meanwhile, the chlorophyll 

content of the leaves of Samanea saman (Jacq.) Merr. in UNAND was 40.05 

(mg/g) significantly different from the chlorophyll content of the leaves of 

Samanea saman (Jacq.) Merr. at PT. Semen Padang 12.55 (mg/g), and at UNP 

14.35 (mg/g). 

Keywords: chlorophyll, kerai payung, trembesi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pencemaran udara dapat diartikan sebagai adanya bahan atau zat-zat asing di udara 

dalam jumlah tertentu yang dapat menyebabkan perubahan susunan atau komposisi 

atmosfer dalam keadaan normal (Ryadi, 1982). Pencemaran tersebut tidak hanya 

memberikan efek buruk pada kesehatan manusia dan hewan tetapi juga berpengaruh 

terhadap tanaman (Uaboi-Eigbenni et al., 2009). 

Dengan berkembangnya industri dan alat-alat transportasi akan menyebabkan 

meningkatnya bahan-bahan pencemaran di udara. Kawasan industri merupakan salah 

satu penyumbang polutan yang cukup besar karena dalam proses produksinya 

memberikan dampak yang signifikan pada lingkungan disekitar yang terdiri dari total 

partikel, sulfur dioksida (SO2), nitrogen dioksida (NO2), dan karbon monoksida (CO) 

(Caronge, 2018). Kegiatan transportasi yang berkembang pesat di area perkotaan 

secara signifikan menimbulkan emisi dari berbagai gas polutan. Polutan yang 

dikeluarkan oleh kendaraan bermotor antara lain karbon monoksida (CO), nitrogen 

oksida (NOx), hidrokarbon (HC), sulfur dioksida (SO2), timah hitam (Pb) dan karbon 

dioksida (CO2) (Sengkey et al., 2011). 

Untuk mengurangi pencemaran udara akibat limbah kawasan industri dan gas-gas 

buangan alat transportasi perlu adanya pohon-pohon yang berfungsi sebagai penyerap 

bahan pencemar dan debu di udara yang menjadikan udara lebih bersih dan sehat 

karena daun melakukan proses fotosintesis (Zakaria, 2013).  Karakter umum tanaman 

yang mempunyai kemampuan tinggi menyerap polutan adalah tanaman memiliki 
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tajuk rimbun, tidak gugur daun, dan tanamannya tinggi. Kemudian memiliki daun 

dengan bulu halus, permukaan daun kasar, daun bersisik, tepi daun bergerigi, daun 

jarum, dan daun yang permukaannya bersifat lengket (Iwan, 2011). 

Beberapa kriteria yang disebutkan terdapat pada tumbuhan kerai payung dan 

trembesi. Tumbuhan kerai payung (Fellicium decipiens L.) dapat direkomendasikan 

sebagai penyerap dan penjerap bahan pencemar dan debu di udara. Tumbuhan ini 

mampu mengabsorpsi beberapa jenis polutan dengan efektif, sehingga dapat berperan 

dalam membersihkan atmosfer dari polusi (Widagdo, 2005). Begitu juga dengan 

tumbuhan trembesi, menurut (Mansyur, 2010) tumbuhan trembesi (Samanea saman 

(Jacq.) Merr.) memiliki kemampuan serap yang tinggi kepada CO2, hal ini sangat 

berguna untuk mengurangi udara yang tercemar. Jenis pohon ini memiliki prospek 

yang tinggi untuk di kembangkan dalam pembangunan hutan tanaman industri dan 

tanaman reboisasi (penghijauan). 

Kontak langsung tumbuhan dengan partikel pencemar udara akan mempengaruhi 

keadaan tumbuhan terutama pada daun. Daun berfungsi menangkap karbondioksida 

untuk kemudian diolah dalam sistem fotosintesis. Proses fotosintesis mampu 

mengubah karbondioksida (CO2) yang dikeluarkan dari sistem pernapasan menjadi 

oksigen (O2) yang dibutuhkan oleh makluk hidup. Proses fotosintesis terganggu 

akibat penurunan kadar klorofil yang diakibatkan oleh tingginya polusi udara. Efek 

pencemaran udara terhadap tumbuhan berdampak pada kerusakan morfologi dan 

fisiologi tumbuhan (Zakaria, 2013). 

Klorofil sebagai pigmen hijau daun yang berfungsi sebagai penyerap cahaya dalam 

kegiatan fotosintesis dan berlangsung dalam jaringan mesofil daun akan menurun 
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kadarnya sejalan dengan peningkatan pencemaran (Sastrawijaya, 2000). Klorofil 

sangat sensitif dan mudah terpengaruh polutan NO2 dan SO2 jika dihadapkan dengan 

kontak yang lama dengan tanaman yang akan mengakibatkan pengaruh terhadap 

kadar klorofil tanaman sehingga, akan berdampak pula pada peristiwa fotosintesis 

tanaman (Garty, 2001). Solihin (2014) menyatakan adanya pengaruh paparan emisi 

bahan pencemar terhadap daun, dimana secara mikroskopis daun tanaman akan 

mengalami penuruan jumlah stomata dan menyebabkan rendahnya klorofil. 

Hasil penelitian Sherly (2015) mengenai kandungan klorofil daun ketapang 

(Terminalia catappa L.) dan mahoni (Swietenia machrophylla King.) yang tumbuh di 

lokasi berbeda memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata. Lokasi tingkat 

pencemaran udara yang tinggi memiliki kadar klorofil yang rendah dibandingkan 

dengan lokasi tingkat pencemaran udara yang rendah. Hal ini diakibatkan oleh 

aktivitas kendaraan bermotor dan kegiatan perindustrian. 

Kerai payung (Filicium decipiens L.), dan trembesi (Samanea saman (Jacq.) 

Merr.) merupakan tanaman yang banyak ditanam sebagai tanaman penghijauan di 

Kota Padang. Menurut Nazarudin (1994) penghijauan merupakan usaha penataan 

lingkungan dengan menggunakan tanaman sebagai materi pokoknya. Dari tanaman 

itu dapat diambil banyak manfaat sehingga penghijauan kota dapat diartikan sebagai 

suatu upaya untuk menanggulangi berbagai penurunan kualitas lingkungan. Fungsi 

tersebut dapat berkaitan langsung dengan kehidupan penghuni kota sebagai satu 

kesatuan ekosistem perkotaan. 
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 Namun sampai saat ini belum ada informasi tentang kadar klorofil daun tanaman 

kerai payung (Filicium decipiens L.), dan trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr.) 

pada lingkungan yang terpapar pencemaran udara. Berdasarkan hal tersebut telah 

dilakukan penelitian tentang “Kadar Klorofil Pada Daun Tumbuhan Kerai 

Payung (Filicium decipiens L.) dan Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr.) 

Sebagai Tanaman Penghijauan di Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

“Berapakah kadar klorofil pada daun tumbuhan kerai payung (Filicium decipiens L.) 

dan trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr.) sebagai tanaman penghijauan di Kota 

Padang ?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan klorofil pada daun 

tumbuhan kerai payung (Filicium decipiens L.) dan trembesi (Samanea saman (Jacq.) 

Merr.) sebagai tanaman penghijauan di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi dalam pemilihan tanaman 

penghijauan yang resisten terhadap bahan pencemaran udara. 
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